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ABSTRAK 

Pengkodean diagnosis dan tindakan medis berdasarkan ICD-10 dan ICD-9 CM 

berperan penting dalam mendukung sistem informasi kesehatan, klaim 

pembiayaan, serta mutu pelayanan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pengkodean diagnosis dan tindakan medis pada kasus 

sistem digestive di Rumah Sakit Umum Haji Medan. Metode yang digunakan 

adalah studi kasus dengan pendekatan retrospektif. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih dokumen rekam medis 

dengan diagnosis utama pada sistem digestive. Instrumen penelitian berupa 

lembar observasi dokumen rekam medis dan wawancara dengan petugas koding. 

Terdapat 8 jenis diagnosis sistem pencernaan yaitu: Hernia inguinalis lateralis 

inkarserata sinistra, Acute appendicitis, Acute appendicitis with localized 

peritonitis, Ileus paralitik, Acute cholecystitis, Intussusception, Peptic ulcer, dan 

Other unspecified cirrhosis of liver. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

pengkodean umumnya telah sesuai dengan pedoman ICD-10 dan ICD-9 CM 

berdasarkan anamnesis, pemeriksaan penunjang, dan tindakan medis. Kendala 

yang ditemukan seperti tulisan dokter yang sulit dibaca sehingga dapat 

menyebabkan kesalahan kode, serta belum adanya SOP khusus untuk pengkodean 

kasus sistem digestive. Disarankan agar dilakukan pelatihan bagi petugas koding 

yang belum mengikuti pelatihan serta penyusunan SOP khusus untuk menjamin 

mutu dan konsistensi data pengkodean. 
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